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Penelitian ini menganalisa klaim keterwakilan yang dibuat oleh kaukus perempuan di Uruguay yang terdiri
dari Bancada Femenina dan organisasi-organisasi perempuan yang dipimpin oleh CLADEM Uruguay, CNS,
dan MY SU. Bancada Femenina adalah kelompok perempuan yang terdiri dari anggota legislatif perempuan
dari partai-partai politik di parlemen. Klaim keterwakilan ini dibentuk melalui tuntutan legalisasi aborsi.
Gerakan perempuan di Uruguay berhasil melakukan advokasi tuntutan tersebut melalui persetujuan dari
Kongres pada tahun 2008, meskipun pada akhirnya RUU Hak Seksual dan Reproduktif tersebut di veto oleh
Presiden Tabare Vazquez. Klaim keterwakilan ini diperjuangkan oleh gerakan perempuan tersebut agar
diterima oleh masyarakat, khususnya perempuan di Uruguay sebagai representasi kepentingan mereka.
Klaim keterwakilan ini menemui hambatan ketika perempuan dari kelompok pro-life menyatakan sikap anti-
aborsi. Sikap ini sgjalan dengan gjaran gergja Katolik tentang peran tradisional perempuan. Selain itu partai
politik di Uruguay juga berperan dalam advokas tuntutan legalisasi aborsi. Frente Amplio adalah partai
yang mendukung legalisasi aborsi, sedangkan Partai Nasional dan Partai Colorado mengambil sikap anti
aborsi. Dominasi Frente Amplio di Kongres sangat menentukan keberhasilan gerakan perempuan dalam
melakukan advokasi RUU Hak Seksual dan Reproduktif di Kongres.

...... The purpose of this research is to analyze representative claim made by women'’s caucus in Uruguay
which consist of Bancada Femenina and women'’ s organizations who are led by CLADEM Uruguay, CNS,
and MY SU. The members of Bancada Femenina are women'’s deputies from political partiesin the
parliament of Uruguay. The representative claim is made from the demand of |legalization of abortion.
Women's movement in Uruguay has successfully advocate the demand with Congressional approval in
2008, but the Bill of Sexual and Reproductive Health ultimately vetoed by the president, Tabare Vazquez.
This representative claim is championed by women’s movement to be accepted by the people, especially
women as a representation of their interest. The representative claim met the obstacle when some women
from pro-life groups revealed against abortion. This expression isin line with the doctrine of Catholic
Church which defines the traditional role of woman. Furthermore, political partiesin Uruguay also get
involvein thisissue. Frente Amplio isapolitical party which favor with the demand of legalization of
abortion, while the others, Nationa Party and Colorado Party against it. Frente Amplio dominancein
Congress determines the success of women’s movement to advocate the bill.
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